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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Pertunjukan wayang kulit purwa gaya Surakarta lakon SRMJ merupakan 

salah satu lakon yang menggunakan teknik flashback/kilas balik. Kreatifitas dalang 

dalam menggunakan teknik kilas balik menyebabkan perubahan pola bangunan 

lakon yang standarisasikan. Berdasarkan analisis pola bangunan lakon SRMJ 

menggunakan teori pola bangunan lakon Aris Wahyudi (2014) diperoleh beberapa 

kesimpulan. Pertama, lakon SRMJ merupakan jenis lakon baku karena cerita lakon 

SRMJ bersumber dari cerita epos Mahabarata bagian sabha parwa. Kedua, lakon 

SRMJ terdiri dari tiga pathet yaitu pathet nem, pathet sanga, dan pathet manyura. 

Ketiga, lakon SRMJ memiliki 6 jejeran yaitu jejer 1 Negari Ngamarta, jejer 2 

gunung Mahendra, jejer 3 Karang Kadhempel, jejer 4 Keputren Giribajra, jejer 5 

Negari Giribajra, jejer 6 Negari Ngamarta.  Keempat, lakon SRMJ mempunyai 22 

adegan yaitu adegan budhalan, adegan kapalan, adegan wilayah Magada, adegan 

para dewa menemui Briyadrata, adegan Batara Guru menemui Briyadrata, adegan 

Giribajra, adegan wana, adegan Nyai Jara, adegan kematian Briyadrata, adegan 

gara-gara, adegan babak  unjal Margana, adegan tilamrum, adegan emban 

mengintip, adegan Brahmana 1 dan Brahmana 2, adegan inggah-inggahan emban, 

adegan gedhong mayang arum, adegan Jayatsena menemui Kresna dan Werkudara, 

adegan babak unjal Supala, adegan tepi kolam, adegan Kresna dan Werkudara, 

tancep kayon. Kelima, lakon SRMJ memiliki 5 adegan perang yaitu perang 

sarapada, perang gagal, perang kembang, perang sampak tanggung, perang 
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brubuh. Keenam, peristiwa lakon SRMJ menunjukkan pola jalinan yang 

berkesinambungan dan interelasi antar adegan. Digunakannya teknik flashback 

dalam lakon SRMJ menyebabkan peristiwa tidak bergerak maju tetapi cerita 

bergerak ke peristiwa sebelumnya. Ketujuh, peristiwa yang ditampilkan pada 

masing-masing adegan menunjukkan adanya interelasi. Berdasarkan pencermatan 

terdapat tujuh perkembangan peristiwa yaitu peristiwa Negari Ngamarta, peristiwa 

Briyadrata, peristiwa dewa, peristiwa punakawan dan Arjuna, peristiwa 

Rantamsari, peristiwa Supala, peristiwa Ngastina. 

Lakon SRMJ memiliki dua kali teknik flashback. Flashback pertama 

terdapat dalam jejer pertama. Flashback pertama menceritakan proses perjalanan 

pandawa berhasil menyelenggarakan Sesaji Rajasuya. Flashback kedua terjadi 

dalam adegan wilayah Magada yang merupakan bagian cerita flashback pertama. 

Flashback kedua menceritakan kelahiran Jarasandha sampai kematian Briyadrata. 

Setelah kematian Briyadrata, cerita kembali ke peristiwa flashback pertama. 

Peristiwa flashback pertama dilanjutkan sampai keberhasilan Kresna, Werkudara, 

dan Arjuna membunuh Jarasandha. Setelah kematian Jarasandha peristiwa kembali 

pada jejer pertama. Artinya, lakon SRMJ dengan teknik flashback sebenarnya 

hanya memiliki satu jejer Ngamarta yaitu jejer Nkarena jejer dan adegan dalam 

adegan flashback hanya cerita Kresna dalam jejer pertama. Munculnya teknik 

flashback juga menyebabkan pengurangan susunan adegan. Terdapat beberapa 

adegan dan perang yang dihilangkan antara lain: adegan bodholan, adegan kendel 

gapuran, adegan kedhatonan, adegan paseban jawi, perang ampyak, jejer magak, 

perang sintren.
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